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Abstract: The use of organic fertilizers in Indonesia is increasing, this is due to the
scarcity of synthetic fertilizers. Organic fertilizers have their own challenges in terms
of the concentration they contain. In addition, some organic materials that exist today
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Revised — :03-07-2023 leaf. However, betel leaf itself is an additional ingredient that can increase the
Accepted  : 04-07-2023 existing nutrient content. In this study, analysis of the macro elements in organic

Online  :04-07-2023 fertilizers was carried out by adding variations in the amount of betel leaf raw

material. The research was conducted using variations of betel leaf extract 2%, 4%,
Keywords: and 6%. The test analysis in this study was in the form of N, P, and K levels. The
results showed that the highest N content was in the 4% betel leaf variation, which
was 0.1%, the highest P content was in the 2% variation, which was 0.04%, and the
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NPK. highest K content was at 2% variation, namely 0.066%. From these results, it can be
said that there was no significant effect of the addition of betel leaf extract on the
macro-nutrient content of liquid organic fertilizer.

Kata Kunci: Abstrak: Penggunaan pupuk organik di Indonesia semakin meningkat diakibatkan

L. . kelangkaan pupuk sintetik. Pupuk organik memiliki tantangan sendiri dalam hal

Bg‘&‘ Sirih; Pupuk  Cair; konsentrasi yang dikandungnya. beberapa bahan organik yang ada saat ini sangat

berlimpah, sehingga perlu dimanfaatkan sebagai pupuk organikyang mana salah
satunya adalah daun sirih. daun sirih sendiri merupakan bahan tambahan yang dapat
meningkatkan kandungan unsur hara pada tanah . Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kandungan unsur hara makro yang ada pada pupuk cair setelah
ditambahkan variasi konsentrasi daun sirih .Penelitian dilakukan dengan
menggunakan variasi ekstrak daun sirih 2%, 4%, dan 6%. Analisis uji pada
penelitian ini berupa kadar N, P, dan K. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
kandungan N tertinggi pada variasi daun sirih 4% yaitu sebesar 0,1%, kandungan P
tertinggi yaitu pada variasi 2% yaitu sebesar 0,04%, dan kadar K tertinggi pada
variasi 2% yaitu sebesar 0,066%. Dari hasil ini, dapat dikatakan bahwa tidak ada
pengaruh nyata oleh penambahan ekstrak daun sirih terhadap kandungan unsur hara
makro pupuk organik cair.
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A. LATAR BELAKANG

Saat ini penggunaan pupuk sintetik secara berlebihan memiliki dampak yang cukup signifikan
terhadap lingkungan. Dampak utama yang dihasilkan oleh penggunaan pupuk sintetik secara
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berlebihan dengan metode yang salah adalah kerusakan terhadap sifat fisik, kimia, dan juga biologi
tanah (Herdiyantoro, 2015).

Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) sendiri, pada tahun 2018 tercatat menggunakan pupuk
anorganik sekitar 143.720 ton (Kasim et al., 2011). Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa hanya
sekitar 30% pupuk anorganik tersebut yang dapat diserap oleh tanaman, sisanya akan masuk ke tanah
dan dapat merusak kandungan tanah yang ada. tanah yang mendapatkan suplai pupuk anorganik dapat
meningkat nilai pH nya. Peningkatan kadar pH ini memberikan efek domino terhadap ekosistem
mikroba penyubur tanah yang ada pada lokasi kontaminasi (Evila & Amrullah, 2019).

Solusi tepat dari adanya fenomena ini adalah dengan menghasilkan pupuk organik sebagai
pengganti pupuk sintetik. Pupuk organik sendiri dibuat dengan proses biologi menggunakan
mikroorganisme pengurai pada proses fermentasi anaerob dan tanpa sinar matahari (Purwanto &
Sangaji, 2022). Adanya suplai pupuk organik ini dapat memberikan tambahan nutrisi baik makro
maupun mikro. Akan tetapi unsur makro maupun mikro yang ada pada pupuk organik memiliki
kuantitas yang terbatas. Sehingga perlu ada inovasi campuran untuk mendapatkan tambahan nutrisi
yang setara dengan pupuk sintetik (Rohman et al., 2021); (Amin et al., 2022).

Bahan baku utama dari pupuk organik adalah bahan organik dengan kandungan unsur C, H, O,
dan N yang baik. Salah satu sumbernya adalah sampah organik. Selain sampah organik, penambahan
beberapa bahan baku yang digunakan dapat memberikan tambahan kandungan unsur hara pupuk
organik cair adalah air seni sapi, kotoran kambing, dan lain sebagainya. Selain itu adanya tambahan
beberapa bahan lain juga memiliki andil yang baik terhadap peningkatan kandungan unsur hara mikro
dan makro, salah satunya adalah daun sirih. Daun sirih sendiri memiliki kandungan minyak atsiri,
terpenoid, tanin, dan juga steroid. Selain itu, tanaman sirih ini mengandung saponin, flavonoid,
polipenol, dan minyak atsiri. Minyak atsiri pada dasarnya dapat meningkatkan kandungan fosfor,
nitrogen, dan juga belerang (Sheikh et al., 2012); (Amrullah et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan unsur hara makro yang ada pada pupuk
cair setelah ditambahkan variasi konsentrasi daun sirih. Pengujian dilakukan terhadap unsur N, P, dan
K pada pupuk cair hasil fermentasi.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan selama 1 bulan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pangan dan
Agroindustri Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Teknologi Sumbawa. Sedangkan pengujian
sampel dilakukan di Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Mataram.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain adalah aquadest, Air, daun sirih, dedak padi,
EM4, molasse, urin sapi, kotoran kambing, cangkang telur, kulit pisang, jerami padi, sekam padi,
daun lamtoro, daun bambu kering, buah-buahan busuk, sayur busuk, daun sentalo, daun kelor,
kedebong pisang, sabut kelapa, buah maja, daun gamal, H2SO4, asam borat (H3BO3), NaOH,
indikator conway, kalium antimmoniltrat, dan amonium molibat (NH4Mo070244H20).

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah Peralatan fermentasi dari baskom, labu
kjeldahl, spektrofotometer UV-Vis, Distilator gelas, alat SSA dengan merk perkin Ermer Analysis
100.

Prosedur penelitian yang dilakukan diawali dengan ekstraksi daun siri. Ekstraksi dilakukan
dengan mencampur tumbukan daun sirih sebesar 6 kg dengan 400 mL air. Setelah itu ekstrak disaring
untuk memisahkan ekstrak dengan ampas. Selanjutnya dilakukan pembuatan pupuk organik cair
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(POC). POC dibuat dengan cara mencamurkan 2,5 liter air seni sapi, 5 gram kotoran kambing yang
sudah dihaluskan, ditambahkan dengan 5 gram kerak telur, kulit pisang sebanyak 5 gram, jerami padi
sebesar 5 gram, sekam padi sebanyak 5 gram, daun lamtoro sebanyak 5 gram, daun bambu kering
sebanyak 5 ram, buah-buahan busuk sebanyak 5 gram, sayur busuk sebanyak 5 gram, daun sentolo
sebanyak 5 gram, daun kelor sebanyak 5 gram, kedebong pisang sebanyak 5 gram, sabut kelapa
sebanyak 5 gram, buah maja sebanyak 5 gram, dan daun gamal sebanyak 5 gram. Selain itu dilakukan
penambahan EM4 dengan volume sebanyak 350 mL dengan tambahan 2 liter air biasa. Proses
fermentasi setelah itu dilakukan selama 7 hari. Setelah 7 hari, baru kemudian ditambahkan dengan
ekstrak daun sirih.

Penentuan kadar N-Organik, P-Organik, dan K-Organik dilakukan dengan metode tertentu. N-
Organik diuji dengan metode distilasi dan titrasi. Sedangkan penentuan P-Organik dilakukan dengan
menggunakan alat Labu Kjeldahl. Untuk pengujian K-Organik dilakukan dengan alat Spektroskopi
Serapan Atom (SAA).

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Rangkaian Acak Lengkap (RAL).
Faktor yang digunakan pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi daun sirih yang digunakan, yaitu
variasi 1 dengan lambang P1 dengan konsentrasi daun sirih sebesar 2%, P2 sebesar 4%, dan P3
sebesar 6%. Data diulang sebanyak 3 kali ulangan.

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif terhadap kandungan N, P, dan K pada
pupuk cair dengan penambahan daun sirih (Putra et al., 2021). Pengolahan data dilakukan
menggunakan ANOVA.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Kandungan Nitrogen Pada POC

Kandungan nitrogen yang dihasilkan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dimana P1
merupakan konsentrasi sirih 2%, P2 konsentrasi daun sirih 4%, dan P3 adalah konsentrasi daun sirih
6%. Sedangkan U1 adalah ulangan 1, U2 adalah ulangan 2, dan U3 adalah ulangan ke 3.

Tabel 1. Kandungan Nitrogen pada Sampel POC

Perlakuan Rata-rata kandungan Nitrogen (%)

P1 0,093

P2 0,1

P3 0,097
Kontrol 0,07

Berdasarkan pada Tabel 1, daun sirih dapat meningkatkan sedikit konsentrasi kandungan
Nitrogen pada POC. Akan tetapi hasil tersebut tidak signifikan. Hasil tertinggi yang dihasilkan adalah
pada konsentrasi sirih 4% dengan kadar nitrogen 0,1%. Adanya hasil ini memberikan bukti bahwa
adanya minyak atsiri pada daun sirih dapat memberikan peningkatan nitrogen pada POC. Selain itu,
terjadi penurunan rata-rata pada penambahan daun sirih 6%, hal ini kemungkinan disebabkan karena
terjadi penurunan kadar mikroba setelah terjadi fase stasioner. Hal ini disebabkan karena adanya
pengurangan substrat mikroba yang ada (Safitri Dian et al., 2017). Namun hasil ini masih jauh di
bawah kandungan nitrogen yang distandarkan terhadap produk pupuk organik yaitu 3-6%. Standar
ini berdasarkan pada Permentan No. 07 tentang kandungan nutrisi pada pupuk organik cair.
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Hasil uji ANOVA yang dilakukan pada taraf 5% menghasilkan nilai F hitung adalah (0,150) < F
tabel (5,143). P-value (0,864) > a (0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan terhadap variabel tujuan seperti unsur nitrogen pada POC tersebut, baik dengan
penambahan daun sirih 2%, 4%, maupun 6%.

2. Hasil Analisis Kandungan Kalium Pada POC
Kandungan kalium yang dihasilkan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan kalium pada Sampel POC

Perlakuan Rata-rata kandungan kalium (%)
P1 0,66
P2 0,65
P3 0,64
Kontrol 0,69

Berdasarkan pada Tabel 2, kandungan kalium tertinggi dimiliki oleh kontrol. Artinya adanya
penambahan daun sirih ini memberikan penurunan kadar kalium. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena adanya perbedaan komposisi bahan yang dicampurkan, sehingga dapat mempengaruhi nutrisi
organik di dalam POC (Dwicaksono et al., 2013). Selain itu, peningkatan kandungan senyawa lain
seperti nitrogen dengan adanya penambahan daun sirih, menyebabkan terjadinya pengurangan
konsentrasi terhadap unsur yang lain, pada kasus ini adalah unsur Kalium sendiri.

Pada kasus yang lain, penurunan kadar kalium kemungkinan disebabkan karena adanya senyawa
euginol pada ekstrak daun sirih. Senyawa euginol ini dapat meningkatkan jumlah bakteri tidak baik,
yang dapat mengkonsumsi kalium sehingga terjadi penurunan kadar kalium pada POC (Pratiwi &
Muderawan, 2016).

Kandungan kalium pada POC yang dihasilkan pada penelitian ini memperlihatkan masih jauh di
bawah kandungan kalium yang distandarkan terhadap produk pupuk organik yaitu 3-6%. Standar ini
berdasarkan pada Permentan No. 07 tentang kandungan nutrisi pada pupuk organik cair.

Hasil uji ANOVA yang dilakukan pada taraf 5% menghasilkan nilai F hitung adalah (0,065) < F
tabel (5,143). P-value (0,941) > a (0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan terhadap variabel tujuan seperti unsur kalium pada POC tersebut, baik dengan penambahan
daun sirih 2%, 4%, maupun 6%.

3. Hasil Analisis Kandungan Fosfor Pada POC
Kandungan fosfor yang dihasilkan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan fosfor pada Sampel POC

Perlakuan Rata-rata kandungan Fosfor (%)

P1 0,04
P2 0,036
P3 0,031
Kontrol 0,028
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Berdasarkan pada Tabel 3, daun sirih dapat meningkatkan sedikit konsentrasi kandungan Fosfor
pada POC. Akan tetapi hasil tersebut tidak signifikan. Hasil tertinggi yang dihasilkan adalah pada
konsentrasi sirih 2% dengan kadar fosfor 0,04%. Adanya hasil ini memberikan bukti bahwa adanya
minyak atsiri pada daun sirih dapat memberikan peningkatan fosfor pada POC. Selain itu, rata-rata
kandungan fosfor terendah didapatkan tanpa penambahan daun sirih, hal ini kemungkinan disebabkan
karena terjadi peningkatan kadar fosfor dengan adanya penambahan minyak atsiri daun sirih. Hal ini
tentu saja terjadi setelah terjadinya konversi substrat oleh mikroba yang ada, melaui proses fermentasi.
Artinya semakin tinggi substrat yang dimiliki, maka semakin besar hasil fermentasi yang didapatkan
(Heri Rizaldi et al., 2022). Kandungan fosfor pada POC yang dihasilkan pada penelitian ini
memperlihatkan masih jauh di bawah kandungan kalium yang distandarkan terhadap produk pupuk
organik yaitu 3-6%. Standar ini berdasarkan pada Permentan No. 07 tentang kandungan nutrisi pada
pupuk organik cair.

Hasil uji ANOVA yang dilakukan pada taraf 5% menghasilkan nilai F hitung adalah (2,989) < F
tabel (5,143). P-value (0,126) > a (0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan terhadap variabel tujuan seperti unsur fosfor pada POC tersebut, baik dengan penambahan
daun sirih 2%, 4%, maupun 6%.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan kadar Nitrogen dan Fosfor dengan adanya
penambahan ekstrak daun sirih. Walaupun peningkatan yang terjadi tidak signifikan. Sedangkan pada
kandungan Kalium terjadi penurunan dengan adanya penambahan ekstrak sirih baik pada konsentrasi
daun sirih 2%, 4%, dan 6%. Kandungan N tertinggi pada variasi daun sirih 4% yaitu sebesar 0,1%,
kandungan P tertinggi yaitu pada variasi 2% yaitu sebesar 0,04%, dan kadar K tertinggi pada variasi
2% vyaitu sebesar 0,066%. Dari hasil ini, dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh nyata oleh
penambahan ekstrak daun sirih terhadap kandungan unsur hara makro pupuk organik cair. Selain itu,
keseluruhan hasil unsur hara makro yang didapatkan, memperlihatkan kadar di bawah standar yang
ditetapkan oleh Permentan No. 07 tentang kandungan unsur hara Pupuk Organik Cair.
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